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BAB V 
 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II 
tahun 2018 dengan besarnya pengaruh 40,3 persen sedangkian sisanya sebesar 
59,7 persen dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. Hasil penelitian ini 
membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan baghwa LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO FBIR, ROA secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah triwulan I tahun 
2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 dapat diterima. 
2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 0,036 persen. Hipotesis 
kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 0,001 persen. Hipotesis 
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4. ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
5. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
CAR pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 0,547 persen. Hipotesis 
keempat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
6. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 1,145 persen. Hipotesis 
kelima dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
7. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 
bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan 
II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 8,585 persen. Hipotesis keenam 
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada Bank Pembanguan Daerah 
diterima. 
8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 
bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan 
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II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 6,708 persen. Hipotesis ketujuh 
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembanguan 
Daerah diterima. 
9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 1,488 persen. Hipotesis 
kedelapan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
10. ROA secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 
pada bank-bank sampel penelitian periode triwulan I tahuhn 2013 sampai 
triwulan II tahun 2018 dengan besar pengaruh sebesar 3,648 persen. Hipotesis 
kesembilan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ROA secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembanguan Daerah ditolak. 
11. Variabel bebas dalam penelitian ini (LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, 
FBIR, ROA) yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah periode triwulan I tahuhn 2013 sampai triwulan II tahun 
2018 adalah IRR dengan kontribusi sebesar 8,58 persen. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah yang 
memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
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1. Penginputan data dari laporan keuangan bank yang terlalu banyak sehingga 
seringkali menyebabkan adanya salah input atau perhitungan saat melakukan 
pengolahan data. 
2. Pencarian data kinerja keuangan pada Bank Pembangunan Daerah di laporan 
publikasi Otoritas Jasa Keuangan yang tidak lengkap. 
3. Internet mengalami kendala dalam proses download laporan keuangan 
dikarenakan signyal yang tidak mendukung. 
 
1.3 Saran 
Saran yang dapat diuraikan berdasarkan hasil kesimpulan dan 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi Bank Pembangunan Daerah 
a. Terkait dengan kebijakan CAR, disarankan agar khusunya kepada bank 
sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR terendah dan cenderung 
mengalami penurunan CAR selama periode penelitian yaitu Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Utara agar lebih meningkatkan lagi 
kinerja manajemennya agar dapat mengelola permodalannya dengan lebih 
baik lagi kedepannya. 
b. Kepada bank-bank sampel penelitian terkait dengan tren suku bunga yang 
berfluktuasi, disarankan meningkatkan kemampuan analisis terhadap 
tingkat suku bunga, jika tingkat suku bunga pada tahun mendatang 
mengalami peningkatan dan IRR > 100 persen maka disarankan untuk 
bank BPD Papua dan BPD Jawa Timur dapat  mempertahankan dan 
meningkatkan kondisi tersebut, dan sebaliknya jika IRR < 100 persen 
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maka disarankan untuk bank BPD Sumatera Utara untuk dapat 
meningkatkan persentase ISRA lebih besar dibanding persentase 
peningkatan IRSL agar terhindar dari risiko suku bunga, jika pada tahun 
mendatang tingkat suku bunga mengalami penurunan dan IRR > 100 
persen maka disarankan untuk meningkatkan IRSL agar terhindar dari 
risiko suku bunga, dan sebaliknya jika IRR < 100 persen maka disarankan 
agar selalu memepertahankan dan meningkatkan kondisi tersebut. 
c. Kepada bank-bank sampel penelitian, terutama pada bank yang memiliki 
rata-rata BOPO tertinggi yaitu PT.  BPD Papua disarankan untuk lebih 
memperhatikan dan menekan biaya operasional karena dapat 
mempengaruhi laba yang diperoleh oleh bank karena semakin besar biaya 
operasional yang digunakan maka semakin sedikit pendapatan yang 
diperoleh.   
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama sebaiknya 
mencakup periode penelitian yang lebih panjang lagi. Perlu juga 
mempertimbangkan subjek atau judul penelitian yang akan digunakan 
dengan melihat perkembangan perbankan kedepannya agar mendapatkan 
hasil yang lebih optimal dan lebih banyak lagi hasil yang signifikan 
terhadap variabel tergantung nantinya. 
b. Sebaiknya lebih mengembangkan lagi dengan menambah variabel bebas 
misalnya sesitivitas pasar (PDN) dan profitabilitas (NIM) sehingga dapat 
memperkirakan hasil yang lebih bagus dan lebih variatif. 
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c. Konsisten dalam mengolah dan mencari data 
d. Data kinerja keuangan bank di OJK yang tidak lengkap dapat dilihat di 
situs resmi bank yang bersangkutan. 
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